
BAB VI 

PENUTUP 

 

 Bagia ini akan memaparkan tentang kesimpulan secara keseluruhan 

pembahasan yang diperoleh setelah melakukan analisis dan interpretasi terhadap 

hasil penelitian, serta berisi pula saran yang diberikan penulis kepada pembaca. 

 

6.1 Kesimpulan 

 Dalam proses komunikasi antarpribadi, setiap individu memiliki 

pemahaman dan cara pandang yang berbeda-beda dalam menilai dan 

menginterpretasikan pesan yang diterima dalam suatu proses komunikasi. Begitu 

pula dengan penggunaan sebuat kata yang menganduk makna tertentu sebagai cap 

untuk melambangkan perbuatan, sikap atau tingkahlaku tertentu. Proses seperti ini 

juga terjadi pada komunikasi antarpribadi di komunitas Perezh di kota Kupang.  

 Bahasa gaul Debby Sahertian memiliki beberapa suku kata bahasa slang 

jenis cant yang bersifat rahasia dan digunakan untuk menggantikan kata tertentu 

dalam bahasa Indonesia sebagai simbol atau kode dalam kalangan terbatas. Kata 

lebay yang juga merupakan salah satu kosa kata dari bahasa gaul Debby Sahertian 

digunakan oleh komunitas Perezh di Kota Kupang untuk melabelkan seseorang 

yang melakukan atau mengatakan sesuatu yang berlebihan atau hiperbola. Kata 

lebay yang digunakan oleh komunitas Perezh dalam komunikasi antarpribadi 

dengan sesama anggota komunitas Perezh memiliki unsur-usur yang telah diteliti 

oleh peneliti sebagai perumusan masalah dari penelitian ini yaitu “Bagaimana 

penggunaan kata lebay dalam komunikasi antarpribadi komunitas Perezh di Kota 



Kupang”. Unsur-unsur yang telah penulis teliti meliputi tujuan penggunaan atau 

pelabelan kata lebay pada sesama anggota komunitas Perezh, Respon yang 

diberikan sesama anggota komunitas Perezh ketika dicab sebagai seseorang yang 

berlebihan atau lebay, serta pada situasi seperti apa kata lebay digunakan dalam 

komunikasi antarpribadi komunitas Perezh di Kota Kupang. 

 Berdasarkan rumusan masalah dan unsur-unsur penelitian diatas, berikut 

penulis memaparkan hasil penelitian penulis yang sekaligus merupakan 

kesimpulan dari penelitian ini.  

 

6.1.1 Tujuan  

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan penulis 

menyimpulkanya sebagai berikut, yang menjadi tujuan penggunaan atau pelabelan 

kata lebay dalam komunikasi antarpribadi di antara sesama anggota komunitas 

Perezh di Kota Kupang adalah hanya sebagai bahan canda’an atau lelucon. 

Namun hal ini hanya berlaku pada komunikasi antarpribadi yang dilakukan secara 

internal kominitas ini. Tujuan lain bisa saja terjadi apa bila pelabelan ini diberikan 

kepada individu lain diluar anggota komunitas Perezh sesuai dengan hasil temuan 

lain yan penulis temukan pada saat melakukan observasi pada komunitas ini. 

 

6.1.2 Respon   

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan penulis 

menyimpulkanya sebagai berikut, respon yang diberikan oleh anggota komunitas 

Perezh di Kota Kupang terhadap pelabelan kata lebay dalam komunikasi 

antarpribadi antar sesama anggota komunitas adalah respon yang menganggap 



pelabelan tersebut hanya sebagai bahan canda’an atau lelucon yang tek perlu 

dianggap serius atau menimbulkan kesalahpahaman diantara anggota komunitas.  

 

6.1.3 Situasi 

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan penulis 

menyimpulkanya sebagai berikut, Situasi penggunaan kata lebay dalam 

komunikasi antarpribadi komunitas Perezh di Kota Kupang adalah pada situasi 

informal atau pada situasi tidak resmi. 

 

 Kesimpulan ini ditarik berdasarkan mayoritas jawaban wawancara 

terbanyak yang dapat dijadikan sebagai kesimpulan atau jawaban penelitian dari 

penelitian ini. Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan diatas, penulis menarik 

kesimpulan umum dari penelitian ini sebagai berikut: Penggunaan kata lebay 

dalam komunikasi antarpribadi komunitas Perezh di Kota Kupang memiliki 

tujuan hanya sekedar bahan canda’an atau gurauan antar sesama anggota 

komunitas, sedangkan respon yang diberikan untuk pelabelan kata lebay ini juga 

sama seperti tujuan pelabelan yaitu sebagai bentuk canda’an atau gurauan antar 

sesama anggota komunitas Perezh, sementara situasi penggunaan dan pelabelan 

kata lebay adalah pada situasi informal atau pada situasi tidak resmi. Sementara 

itu, merujuk pada teori percakapan kelompok yang digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu sesama anggota kelompok dapat memberikan saran atau kritikan 

menggunakan kata lebay pada anggota kelompok lainya sebagai bentuk input bagi 

anggota kelompok tersebut ketika melakukan sesuatu yang berlebihan. Teguran 



tersebut dapat menimbulkan berbagai reaksi atau output berbeda dari setiap 

anggota kelompok seperti yang telah dipaparkan sebelumnya. 

 

6.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberi saran sebagai 

berikut. 

1. Pelabelan menggunakan kata lebay dalam komunikasi antarpribadi pada 

komunitas Perezh di kota kupang sebaiknya mempertimbangkan suasana 

hati masing-masing anggotanya agar pelabelan yang dimaksudkan hanya 

sebagai gurauan tidak ditanggapi serius atau salah paham oleh komunikan 

(anggota komunitas Perezh) 

2. Pelabelan menggunakan kata lebay dalam komunikasi antarpribadi pada 

komunitas Perezh di Kota Kupang juga sebaiknya mempertimbangkan 

situasi penggunaan kata tersebut. Sebaiknya hanya digunakan pada situasi 

informal atau tidak resmi dan tidak digunakan pada situasi formal apa lagi 

ketika melibatkan pihaklain selain anggota komunitas demi menjaga nilai 

tatakrama dan sopan santun. 
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